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ABSTRACT

This study aims to describe the mathematical problem-solving abilities of students in solving
linear programming problems in terms of the Thinking and Feeling personality types. This
research uses a qualitative approach with a descriptive type. The research subjects consisted of
four students from the 4A Mathematics Education class at IAIN Kerinci, selected purposively based
on MBTI questionnaire results two students of the Thinking type and two of the Feeling type. The
instruments used include the MBTI questionnaire to identify personality types, linear
programming problem-solving tests, and interview guidelines to explore the students' thinking
processes. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results show that Thinking- and Feeling-type students display different problem-
solving patterns. Thinking-type students tend to be systematic in planning and executing
strategies but are still lacking in the review stage. Meanwhile, Feeling-type students understand
the problems well but are less accurate in calculations and final conclusions. These differences
indicate that personality types influence how students solve mathematical problems, particularly
in reflective thinking and problem-solving strategies.

Keywords: problem solving, linear programming, MBTI, Thinking, Feeling.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe kepribadian Thinking dan
Feeling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek
penelitian terdiri dari empat mahasiswa Tadris Matematika kelas 4A di IAIN Kerinci yang dipilih
secara purposive berdasarkan hasil angket MBTI, masing-masing dua orang bertipe Thinking dan
dua orang bertipe Feeling. Instrumen yang digunakan meliputi angket MBTI untuk
mengidentifikasi tipe kepribadian, soal tes program linear untuk mengungkap kemampuan
pemecahan masalah, dan pedoman wawancara untuk menggali proses berpikir subjek. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Thinking dan Feeling memiliki pola penyelesaian
masalah yang berbeda. Mahasiswa Thinking cenderung sistematis dalam merencanakan dan
melaksanakan strategi, namun masih kurang dalam tahap memeriksa kembali. Sementara
mahasiswa Feeling memahami soal dengan baik, namun kurang teliti dalam perhitungan dan
kesimpulan akhir. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tipe kepribadian memengaruhi cara
mahasiswa menyelesaikan masalah matematis, terutama dalam konteks berpikir reflektif dan
strategi penyelesaian.

Kata Kunci: pemecahan masalah, program linear, MBTI, Thinking, Feeling.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang mendasari banyak cabang
keilmuan lain dan memiliki kontribusi besar dalam pengembangan kemampuan berpikir
logis, kritis, dan sistematis. Di perguruan tinggi, matematika tidak hanya menjadi bagian
dari kurikulum program studi matematika, tetapi juga menjadi komponen penting dalam
berbagai program studi lainnya seperti teknik, ekonomi, dan sains, karena
kemampuannya dalam memberikan landasan berpikir analitis (Lutfiana, 2022).
Mahasiswa diharapkan mampu menguasai berbagai konsep matematika untuk
diaplikasikan dalam penyelesaian masalah baik yang bersifat teoritis maupun praktis.
Kegiatan pembelajaran matematika di tingkat perguruan tinggi harus mampu mendorong
mahasiswa untuk berpikir reflektif, kreatif, dan solutif dalam menghadapi persoalan
kontekstual yang kompleks (Yuliani et al., 2023; Nasrulloh & Sugandi, 2023). Selain itu,
(Cahyo & Murtiyasa, 2023; Anggraeni et al., 2022)kemampuan matematika mahasiswa
juga menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pembelajaran secara
menyeluruh, terutama dalam hal pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi.

Salah satu topik penting dalam pembelajaran matematika tingkat perguruan tinggi,
khususnya bagi mahasiswa program studi matematika atau pendidikan matematika,
adalah program linear. Program linear merupakan salah satu topik penting dalam
pembelajaran matematika yang banyak diajarkan di tingkat perguruan tinggi, terutama
dalam program studi matematika, pendidikan matematika, dan teknik. Materi ini
berfokus pada penyelesaian masalah optimasi yang melibatkan fungsi objektif dan
kendala linear, yang sangat relevan dalam kehidupan nyata seperti dalam perencanaan
produksi, pengelolaan keuangan, dan manajemen sumber daya (Yusri, 2022; Wahyuni,
2017). Program linear tidak hanya menuntut mahasiswa untuk memahami konsep
aljabar dan geometri, tetapi juga menekankan pada kemampuan menerjemahkan
masalah kontekstual ke dalam model matematika yang dapat diselesaikan secara logis
dan sistematis. Dalam praktiknya, mahasiswa sering kali menghadapi tantangan dalam
membentuk model matematika dari masalah verbal, menentukan variabel keputusan, dan
memahami batasan-batasan yang ada dalam masalah (Nurhayati &, Langlang Handayani,
2020). Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa materi program linear tidak hanya
menuntut pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti
kemampuan representasi, penalaran, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, program
linear menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kemampuan analitis
mahasiswa dalam konteks pembelajaran matematika tingkat lanjut.

Dalam menyelesaikan soal-soal program linear, banyak mahasiswa yang masih
mengalami kesulitan, terutama dalam proses memahami soal, menyusun model
matematika, dan menemukan solusi yang sesuai. Berdasarkan hasil berbagai studi,
mahasiswa cenderung melewati atau salah dalam tahap awal pemecahan masalah seperti
memahami konteks dan menentukan informasi yang relevan (Ramadhani, 2019). Selain
itu, sebagian mahasiswa belum mampu menyusun strategi penyelesaian yang sistematis,
sehingga seringkali penyelesaiannya tidak mencapai hasil optimal atau bahkan tidak
menyelesaikan masalah sama sekali (Surabaya, n.d.). Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kurangnya penguasaan konsep dasar matematika, kelemahan
dalam keterampilan berpikir logis, serta strategi belajar yang belum efektif.

Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan
soal program linear menjadi sangat penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana
proses berpikir mereka saat menghadapi berbagai tahapan penyelesaian. Menurut
beberapa penelitian, analisis tersebut mampu memberikan gambaran tentang kesulitan-
kesulitan yang dihadapi mahasiswa serta mengungkap strategi kognitif yang mereka
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gunakan (Puspita et al, 2021). Dengan memahami tahapan-tahapan yang dilalui
mahasiswa dalam menyelesaikan soal, pengajar dapat merancang pendekatan
pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Analisis ini juga dapat membantu dalam proses
remediasi dan pengembangan instruksi yang adaptif terhadap kemampuan serta
karakteristik mahasiswa. Studi (Pokhrel, 2024a) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengalami kesulitan di tahap awal cenderung gagal menyelesaikan soal secara
menyeluruh, sedangkan yang memiliki strategi matang menunjukkan hasil yang lebih
optimal.

Dalam melakukan analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah mahasiswa,
salah satu pendekatan teoritis yang banyak digunakan adalah teori pemecahan masalah
dari George Polya. Teori ini membagi proses pemecahan masalah matematika ke dalam
empat tahap utama: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3)
melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh Polya (Rahma &
Sutami, 2023). Pendekatan ini sangat relevan untuk menganalisis proses berpikir
mahasiswa karena mampu menggambarkan setiap langkah yang dilalui dalam
menyelesaikan soal matematika, termasuk program linear. Setiap tahap dalam teori Polya
memberikan peluang untuk mengevaluasi letak kesalahan atau keberhasilan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal, serta mengetahui strategi yang digunakan (Saedi et al., 2020).
(Agus Purnomo, 2022)menunjukkan bahwa Teori ini juga memberikan kerangka kerja
yang sistematis dan aplikatif dalam menilai kualitas berpikir dan pengambilan keputusan
mahasiswa. Dalam konteks pendidikan tinggi, penerapan teori Polya telah terbukti efektif
dalam mengidentifikasi kelemahan strategi mahasiswa dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap struktur pemecahan masalah matematika.

Tujuan dari analisis kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada materi program linear, adalah untuk
mengevaluasi dan memahami sejauh mana mahasiswa mampu menerapkan konsep yang
telah dipelajari dalam konteks penyelesaian masalah yang kompleks. Analisis ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi pola berpikir, strategi yang digunakan, serta kesulitan-
kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam tiap tahap penyelesaian berdasarkan kerangka
teori Polya (Pokhrel, 2024b). Hasil dari analisis ini diharapkan dapat menjadi landasan
dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan mampu menjembatani
kesenjangan antara pemahaman konsep dan penerapannya dalam situasi nyata.

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah di kalangan mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan kognitif semata, tetapi juga oleh aspek afektif seperti
kepribadian. Salah satu teori yang banyak digunakan untuk mengkaji kepribadian adalah
teori Myers-Briggs Type Indicator (MBTI), yang membagi kepribadian ke dalam beberapa
dimensi, termasuk dimensi Thinking (T) dan Feeling (F). Mahasiswa dengan tipe Thinking
cenderung mengedepankan logika, analisis objektif, dan konsistensi dalam membuat
keputusan, sedangkan mahasiswa dengan tipe Feeling lebih mengutamakan nilai-nilai
pribadi, harmoni, dan pertimbangan emosional (Arfin, 2018). Karakteristik ini dapat
memengaruhi cara mereka menyelesaikan masalah matematika, termasuk dalam
merumuskan strategi dan membuat keputusan selama proses penyelesaian soal (Pokhrel,
2024). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tipe Thinking lebih sistematis
dalam pendekatan pemecahan masalah, sementara tipe Feeling cenderung
mempertimbangkan aspek kenyamanan dan pengalaman subjektif dalam memilih
strategi (Hilmi et al., 2018).

Berbagai penelitian terdahulu telah mencoba mengungkap hubungan antara
kemampuan pemecahan masalah matematika dan tipe kepribadian mahasiswa. (Hidayah
et al, 2021) menemukan bahwa mahasiswa dengan tipe Thinking cenderung
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menunjukkan performa lebih baik dalam menyelesaikan soal matematika dibandingkan
tipe Feeling, karena kecenderungan mereka yang logis dan analitis. Penelitian oleh (Beno
et al., 2022) juga menyatakan bahwa kepribadian mempengaruhi cara mahasiswa
mengatur strategi dan merespon Kkesulitan dalam proses penyelesaian masalah
matematika. Di sisi lain, tipe Feeling juga memiliki kekuatan tersendiri, terutama dalam
mengintegrasikan pengalaman dan perasaan dalam memahami permasalahan, yang
dapat menghasilkan solusi yang lebih adaptif dan kreatif dalam konteks tertentu
(Yuslaini, 2018). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepribadian
memiliki peran penting dalam proses kognitif mahasiswa saat memecahkan soal
matematika, sehingga perlu dipertimbangkan dalam evaluasi dan pengembangan model
pembelajaran (Fajriati et al., 2024). Penelitian yang menggabungkan kedua aspek ini
mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap keberhasilan dan
kesulitan mahasiswa dalam pembelajaran matematika.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara tipe kepribadian
dan kemampuan pemecahan masalah, penelitian ini memiliki sejumlah keunikan dan
perbedaan signifikan dibandingkan studi terdahulu. Pertama, penelitian ini secara khusus
memfokuskan pada konteks materi program linear, yang memiliki karakteristik unik
karena menggabungkan aspek visual (grafik), analitis (model matematika), dan
prosedural (langkah sistematis) dalam penyelesaiannya (Sulistyani et al., 2019). Sebagian
besar penelitian sebelumnya hanya membahas keterampilan pemecahan masalah secara
umum, tanpa mengaitkan secara mendalam dengan topik spesifik seperti program linear.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi antara teori Polya dan
tipe kepribadian MBTI dalam konteks penyelesaian soal program linear oleh mahasiswa.
Penelitian ini tidak hanya menggambarkan proses penyelesaian secara umum, tetapi juga
mengaitkannya dengan karakteristik kepribadian mahasiswa sebagai subjek utama
kajian. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan soal program linear
berdasarkan tipe kepribadian Thinking dan Feeling. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran matematika yang
lebih personal, adaptif, dan efektif di tingkat perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
mendalam proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan soal program linier
berdasarkan tipe kepribadian Thinking dan Feeling. Fokus studi diarahkan pada
fenomena khusus dalam konteks kehidupan nyata, yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa Tadris Matematika kelas 4A di IAIN Kerinci. Subjek
penelitian berjumlah sembilan orang yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
hasil angket MBTI untuk mengidentifikasi tipe kepribadian. Dari sembilan subjek
tersebut, dipilih empat orang sebagai subjek utama, terdiri atas dua mahasiswa bertipe
Thinking dan dua mahasiswa bertipe Feeling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket MBTI, soal tes
pemecahan masalah program linier berdasarkan empat indikator Polya (memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasil),
serta pedoman wawancara semi-terstruktur untuk menggali proses berpikir subjek
secara lebih mendalam. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari Miles
dan Huberman yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
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penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik,
yaitu dengan membandingkan hasil tes, wawancara, dan dokumentasi, serta melalui
member checking untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan
pemahaman subjek. Pendekatan studi kasus ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang utuh dan kontekstual mengenai bagaimana tipe kepribadian
memengaruhi proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan soal program linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap empat mahasiswa Tadris
Matematika kelas 4A di IAIN Kerinci dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
program linier, diperoleh data yang dianalisis berdasarkan empat indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Masing-masing
subjek diberikan satu soal pemecahan masalah dan diwawancarai sesuai pedoman yang
telah disusun. Pada tahap memahami masalah, seluruh subjek mampu mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal, baik secara tertulis maupun lisan saat
wawancara. Pada tahap merencanakan penyelesaian, sebagian subjek mampu
menentukan metode yang sesuai seperti substitusi atau eliminasi, sementara yang lain
langsung masuk ke langkah perhitungan tanpa menuliskan rencana secara jelas.

Selanjutnya, pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, sebagian besar subjek
dapat menyelesaikan soal sampai memperoleh hasil akhir, walaupun terdapat beberapa
kesalahan hitung sederhana. Pada tahap memeriksa kembali hasil, ditemukan variasi
antar subjek: ada yang memeriksa kembali jawabannya dengan mensubstitusi hasil ke
persamaan awal, namun ada pula yang langsung menyimpulkan tanpa mengecek ulang.
Proses ini menunjukkan bahwa setiap subjek memiliki karakteristik yang berbeda dalam
menjalankan tahapan pemecahan masalah. Hasil ini sesuai dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan proses berpikir mahasiswa secara
mendalam dan kontekstual (Roulston & Halpin, 2022). Berikut pada (tabel 1) hasil
penskoran dari keempat Tipe kepribadian dalam kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 1. Hasil Penskoran

Kode Skor
Mahasiswa
Soal 1 Soal 2 Nilai
ST1 6 7 50%
ST2 8 9 65,38%
SF1 13 10 88,46%
SF2 13 10 88,46%

Berdasarkan Tabel 1, hasil penskoran menunjukkan bahwa nilai tertinggi diperoleh
oleh dua mahasiswa dengan kode SF1 dan SF2 yang masing-masing meraih skor sebesar
88,46%. Kedua mahasiswa tersebut tergolong dalam tipe kepribadian Feeling, yang
cenderung mengandalkan empati, intuisi afektif, dan pertimbangan nilai-nilai pribadi
dalam memproses informasi serta mengambil keputusan, termasuk dalam konteks
penyelesaian masalah matematika. Sebaliknya, nilai terendah diperoleh oleh mahasiswa
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dengan kode ST1 yang hanya mencapai 50%, dan memiliki kepribadian Thinking, yang
lebih mengedepankan logika dan struktur sistematis dalam berpikir. Perbedaan ini
menandakan adanya indikasi bahwa karakteristik kepribadian berpotensi memengaruhi
cara mahasiswa merespon tantangan kognitif dalam bentuk soal pemecahan masalah
matematika.

Fenomena tersebut selaras dengan temuan dari (Fitriyani & Teguh Nugroho, 2022)
yang menyatakan bahwa tipe kepribadian memiliki hubungan yang signifikan dengan
pendekatan penyelesaian masalah yang dipilih oleh mahasiswa. Mahasiswa bertipe
Feeling biasanya lebih fleksibel, terbuka terhadap pendekatan intuitif dan kontekstual,
serta cenderung mengaitkan masalah dengan pengalaman atau kondisi sosial-emosional,
sehingga mampu menemukan alternatif penyelesaian yang kreatif (Ummah, 2019).
Sementara itu, mahasiswa dengan tipe Thinking, meskipun cenderung logis dan
terstruktur, terkadang mengalami kekakuan dalam beradaptasi dengan situasi soal yang
kontekstual atau tidak langsung (Siroj et al., 2023). Hal ini bisa menyebabkan
keterbatasan dalam fleksibilitas berpikir saat menghadapi soal dengan konteks dunia
nyata, seperti pada soal program linear.

Perbedaan skor ini menjadi temuan awal yang penting untuk menegaskan bahwa
selain kemampuan kognitif, faktor afektif seperti kepribadian juga perlu dipertimbangkan
dalam perencanaan pembelajaran dan pengembangan strategi pemecahan masalah
matematika di tingkat perguruan tinggi. Sebagaimana dikemukakan oleh (Wulandari,
2020), pendekatan pembelajaran yang memperhatikan gaya kepribadian mahasiswa
terbukti dapat meningkatkan performa akademik dan pemahaman konsep secara lebih
menyeluruh.

Berikut adalah soal kemampuan pemecahan masalah matematis

1. Seorang pedagang kaki lima memiliki modal sebesar Rp1.650.000,00 yang akan
digunakan untuk membeli dua jenis barang dagangan, yaitu kemeja dan celana. Harga
satu kemeja adalah Rp20.000,00 dan harga satu celana adalah Rp50.000,00. Pedagang
tersebut berencana membeli kemeja dalam jumlah paling sedikit tiga kali lipat dari
jumlah celana yang dibeli. Setiap kemeja yang dijual memberikan keuntungan sebesar
Rp2.000,00, sementara setiap celana memberikan keuntungan sebesar Rp3.000,00.
Jika seluruh kemeja dan celana yang dibeli berhasil terjual, berapakah keuntungan
maksimal yang bisa diperoleh pedagang tersebut?

2. Sebuah perusahaan memproduksi dua jenis produk, yaitu produk A dan produk B.
Kedua produk tersebut memerlukan waktu produksi menggunakan dua jenis mesin,
yaitu mesin I dan mesin II. Produk A memerlukan 5 menit di mesin I dan 10 menit di
mesin I, sedangkan produk B memerlukan 6 menit di mesin I dan 4 menit di mesin II.
Setiap hari, mesin I hanya bisa beroperasi selama 10 jam dan mesin Il selama 8 jam.
Diketahui bahwa setiap unit produk A menghasilkan keuntungan sebesar
Rp100.000,00 dan setiap unit produk B menghasilkan keuntungan sebesar
Rp120.000,00. Jika seluruh produk yang dihasilkan dapat terjual, tentukanlah berapa
besar keuntungan maksimal yang dapat diperoleh perusahaan tersebut dengan
menggunakan metode garis selidik.

1) Memahami Masalah
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Gambar 1. Jawaban Soal 1 ST1 Gambar 2. Jawaban Soal 1 SF1

Pada indikator memahami masalah, subjek ST1 (Gambar 1) memperlihatkan bahwa
informasi yang diketahui dari soal telah dituliskan dengan benar. Namun, ST1 tidak
mencantumkan apa yang menjadi pertanyaan utama dari soal tersebut, sehingga belum
sepenuhnya memenuhi indikator memahami masalah secara utuh. Kondisi serupa juga
ditemukan pada ST2, yang hanya menuliskan informasi yang diketahui tetapi tidak
menyebutkan secara eksplisit hal yang ditanyakan dalam soal. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun informasi awal dapat dikenali, pemahaman terhadap tujuan soal masih
belum optimal. Sebaliknya, subjek SF1 (Gambar 2) dan SF2 menunjukkan kemampuan
yang lebih baik, di mana keduanya berhasil mengidentifikasi dengan lengkap informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan. Kemampuan tersebut juga diperkuat oleh
pernyataan mereka dalam wawancara, di mana SF1 dan SF2 mengaku memahami soal
dengan cukup mudah. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka lebih teliti dan cermat
dalam memahami konteks serta kebutuhan soal pada tahap awal pemecahan masalah.

Temuan ini sejalan dengan pendapat (Retnowati, 2018), yang menyatakan bahwa
pemahaman terhadap apa yang diketahui dan ditanyakan merupakan langkah
fundamental dalam proses pemecahan masalah matematis. Ketidaktelitian dalam
memahami masalah dapat menyebabkan kesalahan pada tahap-tahap selanjutnya dalam
penyelesaian.

2) Merencanakan Penyelesaian
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Gambar 3. Jawaban Soal 2 ST1 Gambar 4. Jawaban Soal 1 ST2

Pada indikator merencanakan penyelesaian, subjek ST1 (Gambar 3) menunjukkan
kemampuan yang cukup baik. [a mampu menyusun langkah-langkah penyelesaian tanpa
menunjukkan adanya kesalahan prosedural da lam tahap ini. Artinya, ST1 telah
memiliki pemahaman dasar tentang strategi atau metode yang dapat digunakan dalam
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menyelesaikan masalah program linear, khususnya dalam memilih pendekatan
matematis yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tipe kepribadian
Thinking seperti ST1 cenderung lebih sistematis dalam menyusun rencana, meskipun
belum tentu akurat dalam tahap sebelumnya. Menurut Retnowati dan (Hidayat &
Widjajanti, 2018), tahap perencanaan merupakan fase penting karena menentukan
efektivitas solusi yang akan dikembangkan, dan keberhasilan pada tahap ini
menunjukkan adanya penguasaan konsep dasar matematika yang baik.

Berbeda halnya dengan ST2 (Gambar 4), yang mengalami kesalahan pada langkah
awal dalam merencanakan penyelesaian, yaitu langsung melakukan eliminasi persamaan.
Padahal, dalam konteks penyelesaian masalah program linear, langkah yang lebih tepat
adalah mencari titik potong terlebih dahulu untuk mengetahui daerah himpunan
penyelesaian. Kesalahan ini menunjukkan bahwa ST2 belum memahami secara
menyeluruh urutan logis dalam strategi penyelesaian masalah matematika. Sementara
itu, SF1 dan SF2 tidak menunjukkan kesalahan dalam tahap ini. Keduanya mampu
merencanakan penyelesaian dengan baik, mulai dari menyusun model matematika,
mencari titik potong, hingga mempersiapkan langkah untuk menentukan solusi optimal.
Kemampuan ini mencerminkan bahwa mahasiswa bertipe kepribadian Feeling dapat
menunjukkan ketelitian dan kehati-hatian dalam menyusun strategi penyelesaian,
sebagaimana diungkapkan oleh (Herawati et al., 2020), yang menemukan bahwa individu
dengan tipe Feeling lebih cenderung mempertimbangkan proses secara utuh dan
kontekstual sebelum memutuskan langkah penyelesaian.

3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Gambar 5. Jawaban Soal 2 SF1 Gambar 6. Jawaban Soal 1 SF2

Pada tahap melaksanakan penyelesaian, ST1 (Gambar 5) dan SF1 telah berhasil
melaksanakan langkah-langkah penyelesaian dengan benar. Keduanya mampu
menerapkan strategi yang telah direncanakan dan melakukan proses perhitungan secara
sistematis hingga memperoleh hasil yang sesuai. Namun, pada ST2 (Gambar 6) ditemukan
kesalahan dalam proses pengerjaan soal nomor 1, di mana strategi yang digunakan tidak
diterapkan secara tepat sehingga menghasilkan jawaban yang keliru. Kesalahan juga
terjadi pada SF2, khususnya pada penghitungan jawaban akhir yang tidak tepat meskipun
langkah awal pengerjaannya sudah benar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa
telah memahami masalah dan merancang strategi, tahap pelaksanaan tetap memerlukan
ketelitian tinggi dalam perhitungan dan penerapan konsep. Temuan ini selaras dengan
pendapat (Erniwati, 2018) yang menyatakan bahwa menelaah kembali langkah-langkah
penyelesaian sangat penting karena dapat membantu meningkatkan kemampuan anak
dalam menyelesaikan masalah secara benar dan menyeluruh.

Velli Triani 8



Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Menyelesaikan Soal Program Linear Berdasarkan...

4) Mengevaluasi Strategi/Memeriksa Kembali
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Gambar 7. Jawaban Soal 2 ST2
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Gambar 8. Jawaban Soal 1 SF2

Pada tahap memeriksa kembali, tidak ada subjek yang sepenuhnya mencapai tahapan
ini dengan baik. ST1, ST2 (Gambar 7), dan SF2 (Gambar 8) pada soal nomor 1 dan 2 tidak
menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaannya, meskipun sebelumnya telah
menyelesaikan perhitungan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek belum terbiasa untuk
merefleksikan kembali hasil akhir yang diperoleh dan tidak memverifikasi kebenaran
jawabannya. Demikian pula pada SF1, ditemukan bahwa pada soal nomor 2 subjek juga
tidak menuliskan kesimpulan, yang berarti tidak melaksanakan langkah verifikasi secara
menyeluruh. Kesalahan-kesalahan ini menunjukkan kurangnya perhatian siswa terhadap
pentingnya menilai kembali solusi yang telah dibuat. Padahal, menurut (Karlimah et al,,
2012), tahap memeriksa kembali memungkinkan siswa untuk mengkritisi hasil
pemecahan masalah dengan cara mengidentifikasi kelemahan solusi, seperti
ketidakkonsistenan, ambiguitas, atau langkah-langkah yang tidak tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antara subjek bertipe Thinking (ST1 dan ST2) dan
Feeling (SF1 dan SF2). ST1 menunjukkan kemampuan yang lebih baik dibandingkan
subjek lainnya, khususnya pada tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
dan melaksanakan strategi, meskipun masih terdapat kekurangan pada tahap memeriksa
kembali. ST2Z cenderung mengalami kesalahan pada tahap pelaksanaan strategi,
khususnya dalam proses perhitungan, serta tidak membuat kesimpulan akhir. Di sisi lain,
SF1 menunjukkan pemahaman masalah yang baik dan mampu merencanakan serta
melaksanakan strategi dengan benar, namun pada tahap akhir, yaitu memeriksa kembali,
masih belum menuliskan kesimpulan. Sementara itu, SF2 mengalami kesalahan pada
tahap pelaksanaan strategi dan juga tidak melakukan verifikasi akhir atas jawaban yang
diperoleh. Temuan ini mengindikasikan bahwa subjek Thinking cenderung lebih
sistematis dalam perencanaan dan pelaksanaan, sedangkan subjek Feeling lebih kuat
dalam memahami konteks soal namun kurang teliti pada tahap akhir penyelesaian
masalah.
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